


















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

Sedang
Panjang berjuntai

Panjang besar
Panjang kecil
Pendek besar
Pendek kecil
Sedang
Badan
Tidak digambarkan
Bentuk tonggak ramping
Bentuk tonggak sedang
Bentuk tonggak tambun
Bentuk realistis ramping
Bentuk realistis sedang
Bentuk realistis tambun
Tangan
Tidak ada
Ke arah dada
Ke arah perut
Ke arah pinggang
Lurus ke bawah
Ke arah kemaluan
Kaki
Tidak ada
Posisi berdiri
Posisi jongkok
Posisi terlipat
Posisi menunggang
Puting susu
Tidak ada
Tonjolan
Goresan
Busana
Ada
Tidak ada
Pelengkap
Tidak ada
Tutup kepala
Kalung
Senjata
Anak

Struktur Database Analisis Arca Megalitik, 353 — 357
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Gajah
Bubu
Nekara
41. Jenis kelamin
Tidak ada
Laki-laki
Perempuan
42. Bentuk penampang lintang keseluruhan :
Persegi
Bundar
Oval
Tak beraturan
43. Metrik
Tinggi keseluruhan
Lebar keseluruhan
Tebal keseluruhan
Garis tengah keseluruhan

IV. TEKNOLOGI

44. Jenis batuan
Andesit
Basalt
Tufa
Gamping

45. Kontur dan pahatan

Kurang jelas
46. Sifat penggarapan
Natural
Tidak natural
47. Cara penggarapan
Sebagian besar relief tinggi
Sebagian besar relief rendah
48. Penggarapan permukaan
Halus
Kasar
49. Perbandingan bentuk pahatan
Proporsional
Tidak proporsional
50. Teknik pahatan
Dinamis
Statis

356 Metode Penelitian Arkeologi/Januari/2000



V. JENIS ARCA

51. Manusia

Manusia tunggal

Manusia menunggang gajah
52. Hewan

Gajah

Kerbau

VI. LAIN-LAIN

53. Konteks
Tidak ada
Dolmen
Peti batu
Punden berundak
Kalamba
Kubur batu bersusun
Batu temu gelang
Susunan batu
Menbhir

Struktur Database Analisis Arca Megalitik, 353 — 357
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1L
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19,
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.

358

STRUKTUR DATA BASE ANALISIS IKONOGRAFI KLASIK

Nama Situs
Kode Situs
Dukuh/Dusun/Kampung
Desa/Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/Kotamadya/Kotif
Provinsi
Tahun penelitian
Nomor analisis
Jenis perolehan
Survei
Ekskavasi
Pembelian
Koleksi
Hadiah
Kotak ekskavasi
Sektor
Spit/lot
Keletakan x
Keletakan y
Keletakan z
Lapisarn/Stratigrafi
Nomer koleksi
Nomor temuan
Nomor kantong
Nomor anak laci
Nomor laci
Nomor rak
Nomor lemari
Jenis Arca
Sikap arca
Keadaan
Kondisi fisik
Patina
Pertanggalan

Metode Penelitian Arkeologi/Januari/2000



31.
32.
33.
34
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44.
45.
46.
47.
48.
49.
50.
5.,
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.

Prasasti

Bahan

Kepala

Jumlah kepala

Dahi

Alis

Mata

Hidung

Mulut

Telinga

Leher

Rambut

Jumlah tangan

Sikap tangan

Perut

Kaki

Sikap kaki

Mahkota

Jamang/simbar

Sumping

Hiasan telinga

Kalung

Batas juntaian kalung

Letak upawita

Bentuk upawita

Batas tergantungnya upawita
Ikat dada (pada ketinggian puting)
Ikat dada (pada ketinggian dada)
Gelang tangan

Gelang

Letak cincin

Jenis kain

Panjang kain

Ikat pinggang

Ikat pinggula

Hiasan tengah ikat pinggang /pinggul

Hiasan yang tergantung pada ikat pmggang/pmggul 5

Panjang uncal yang terjulur ke bawah
Jumlah uncal
Sampur

Struktur Database Analisis Ikonografi Klaik, 358 — 360
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71.
72.
73.
74.
785.
76.
s
78.
79.
80.
81.
82.
83.
84.
85.
86.
87.

360

Ujung sampur
Jumlah sampur
Gelang kaki

Letak cincin kaki
Jumlah gelang kaki
Jumlah cincin kaki
Laksana tangan kanan
Laksana tangan kiri
Lapik

Sandaran

Bentuk sandaran
Prabha

Bentuk prabha
Tinggi keseluruhan
Lebar arca

Tinggi arca

Tebal arca

Metode Penelitian Arkeologi/Januari/2000
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STRUKTUR DATA BASE ANALISIS RELIEF

Nama Situs
Kode Situs
Dukuh/Dusun/Kampung
Desa/Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/Kotamadya/Kotif
Provinsi
Tahun penelitian
Nomor analisis
Kondisi relief
Utuh/Lengkap
Aus
Retak
Terpotong
Hilang sebagian
Letak Panil pada bangunan
Kaki Candi I
Kaki Candi I1
Kaki Candi I1I
Pipi tangga candi
Tubuh Candi
Pagar langkan
Atap Candi
Dinding Goa
Tiang
Kusen/Bingkai jendela/pintu
Daun pintu/jendela
Batu umpak
Kayu konstruksi atap
Bentuk Panil
Bujur Sangkar
Lingkaran
Empat persegi panjang

Struktur Database Analisis Relief, 361 — 363
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13.
14.

15.
16.
17.
18.
19.

20.
21.
22.

23.

24.

23.

Jumlah Panil
Bentuk Relief
Tinggi
Rendah
Medium
Arah hadap tokoh
Busana
Pembatas adegan
Kepadatan Ornamen
Hiasan pelengkap adegan
Sulur-suluran
Awan
Batu Karang
Floral
Ukiran
Identifikasi Cerita
Nafas keagamaan
Relief Ornamen/Hias
Floral
Hewan distilasi
Untaian bunga
Ceplok bunga
Motif kertas tempel
Geometris
Pilin berganda
Tokoh kedewataan
Apsara
Vidyadara
Ghana
Bhoddisattva
Kinnara
Tokoh lain
Relief adegan keseharian
Orang dan hewan
Aktivitas manusia
Aktivitas hewan
Hiasan pelengkap adegan
Awan
Bangunan

Metode Penelitian Arkeologi/Januari/2000



26.

27.

28.

29.

30.

31
32.
33.
34.

Floral
Sulur-suluran
Lain-lain
Media pemahatan/bahan
Batu
Bata
Kayu
Lepa
Penggarapan permukaan
Halus
Kasar
Sifat penggarapan
Kaku
Luwes
Keletakan sekarang
Candi
Gua
Masjid
Museum
Kantor arkeologi
Koleksi pribadi
Informasi Publikasi
Krom (1923)
Stutterheim (1925)
Bernet Kempers (1959)
Panjang
Lebar
Diameter
Ketebalan

Struktur Database Analisis Ikonografi Klasik, 361 — 363
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STRUKTUR DATA-BASE ANALISIS KIMIA

I. BENTUK UMUM

Nama Situs
Kode Situs
Dukuh/Dusun/Kampung
Desa/Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/Kotamadya/Kotif
Propinsi
Tahun Penelitian
Nomor Temuan
. Nomor Analisis
. Ketinggian (dpl)
. Jenis perolehan
Survei
Ekskavasi
Lubang uji
Pemboran
13. Kotak Ekskavasi
14. Sektor
15. Spit/Lot
16. Keletakan X
17. Keletakan Y
18. Keletakan Z
19. Lapisan
20. Ketebalan lapisan (cm)
21. Nomor Temuan
22. Nomor Kantong
23. Nomor Kotak
24. Nomor Rak
25. Nomor Lemari

QO =T IO, (AL g ) I e
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II. Unsur-Unsur Kimiawi

26. Kekerasan (Skala Mohs)
27. Ketebalan

364 Metode Penelitian Arkeologi/Januari/2000



28.
29,
30.
31
32.
33.
34.

Strukiur Database Analisis Kimia, 364 — 365

Warna
Berat Jenis (gr/ml)
Kadar Air (%)
pH (Keasaman)
Porositas (%)
LOI (hilang bakar) (%)
Unsur-Unsur
Cu (Tembaga) (%)
Sn (Timah) (%)
Pb (Timbel) (%)
Fe (Besi) (%)
Zn (Seng) (%)
SiO- (Silikat Oksida) (%)

365



STRUKTUR DATA BASE ANALISIS SISA VERTEBRATA

I. UMUM

Nama situs

Kode situs

Dukuh/Dusun/Kampung

Desa/Kelurahan

Kecamatan

Kabupaten/Kotamadya/Kotif

Provinsi

Tahun Penelitian

9.  Nomor temuan

10. Nomor analisis

11. Ketingglan (dpl)

12. Jenis perolehan
Survei
Ekskavasi

13. Kotak ekskavasi

14. Sektor

15. Spit/lot

16. Keletakan x

17. Keletakany

18. Keletakan z

19. Lapisan

20. Ketebalan lapisan

21. Nomor temuan

22. Nomor kantong

23. Nomor anak laci

24. Nomor laci

25. Nomor rak

26. Nomor lemari

II. MORFOLOGI

27. Tanduk
28. Tulang tengkorak
Cranium

Q01 Oy M R 10 B B
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29.

30.

31
32.

33.
34.
35.

36.

Rahang atas (maxylla)
Rahang bawah (mandibula)
Gigi
Gigi seri
Gigi seri atas
Gigi seri bawah
Taring atas
Taring bawah
Pregeraham atas
Pregeraham bawah
Geraham atas
Geraham bawah
Tulang leher
Tulang leher ke-1 (atlas)

Tulang leher ke-2 (pemutar/epnstropheus)

Tulang rusuk (costa)
Tulang belakang (vertebrae)
Thorax
Lumbar
Caudal
Tulang belikat (scapula)
Tulang selangka (clavicula)
Tulang lengan
Humerus
Radius
Uina
Metacarpus
Phalanx
Tulang kaki
Femur
Tibia
Fibula
Tarsus
Patela
Astragalus
Calcaneus
Metatarsus
Phalanx

Struktur Database Analisis Sisa Vertebrata, 366 — 367
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STRUKTUR DATA-BASE ANALISIS GRANULOMETRI

I. UMUM

OO0 U= LN —

Nama situs
Kode situs
Dukuh/Desa/Kampung
Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/Kotamadya/Kotip
Provinsi
Tahun penelitian
Nomor temuan
Nomor analisis
Ketinggian (dpl)
Jenis perolehan
Ekskavasi
Survei
Sampel
Pemboran
Permukaan
Kotak ekskavasi
Sektor
Spit/Lot
Keletakan X
Keletakan Y
Keletakan Z
Lapisan
Ketebalan lapisan

II. UNSUR GRANULOMETRI

22

23
24
25

368

Saring

< 40 mikron

> 40 mikron
Bebas organik material karbonat
Bentuk kurva granulometri
Interpretasi lingk. pengendapan

cm
cm
cm

cm

Struktur Database Analisis Granulometri, 368



STRUKTUR DATA-BASE ANALISIS PETROLOGI

L. UMUM

Nama situs

Kode situs

Dukuh/Desa/Kampung

Kelurahan

Kecamatan

Kabupaten/Kotamadya/Kotip

Provinsi

Tahun penelitian

Nomor temuan

Nomor analisis

Ketinggian (dpl)

Jenis perolehan
Ekskavasi
Survei

13 Sampel

Singkapan
Boulder

14  Kotak ekskavasi

15 Sektor

16  Spit/Lot

17  Keletakan X

18 Keletakan Y

19  Keletakan Z

20  Lapisan

21  Ketebalan lapisan

IL. UNSUR PETROLOGI

22. Jenis batuan
23. Warna segar
24. Warna lapuk
25. Tekstur
a Kristalinitas
b Granularitas
c. Fabrik
26. Fragmen
Berntuk fragmen
Ukuran fragmen

NN N WM —
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Struktur Database Analisis Petrologi, 369 — 370

cm
cm
cm
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27. Matriks
Bentuk Matriks
Ukuran Matriks
28. Semen
29. Sortasi
30. Ukuran butir
31. Pembundaran
32. Struktur
33. Komposisi mineral
a. Mineral utama
b Mineral tambahan
34. Nama batuan

Catatan:

1. Point 25 (a,b,c) hanya berlaku pada batuan beku, sedang pada batuan sedimen dan
batuan metamorf hanya dikenal istilah tekstur.

Point 26, 27, 28 hanya berlaku pada batuan sedimen klastik kasar

Point 29, 30, 31 hanya berlaku pada batuan sedimen klastik sedang-halus

Point 26 hingga 31 tidak berlaku pada batuan sedimen non klastik

Point 33 hanya berlaku pada batuan beku, sedang pada batuan sedimen dan batuan
metamorf hanya dikenal komposisi mineral

AR
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L. UMUM

1 Nama situs

2 Kode situs

3 Dukuh/Desa/Kampung

4  Kelurahan

5 Kecamatan

6  Kabupaten/Kotamadya/Kotip

7  Provinsi

8  Tahun penelitian

9  Nomor temuan

10  Nomor analisis

11 Ketinggian (dpl)

12 Jenis perolehan
Ekskavasi
Survei

13 Sampel
Singkapan
Boulder

14 Kotak ekskavasi

15  Sektor

16  Spit/Lot

17 Keletakan X

18 Keletakan Y

19 Keletakan Z

20  Lapisan

21 Ketebalan lapisan

II. UNSUR MINERALOGI

22,
23.
24.
25,
26.
27.

Warna
Belahan
Pecahan
Kilap
Kekerasan
Cerat

Struktur Database Analisis Mineralogi, 371 — 372

STRUKTUR DATA-BASE ANALISIS MINERALOGI

cm
cm
cm
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28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.

Berat jenis
Sifat dalam
Sistem kristal
Struktur kristal
Rumus kimia
Sifat magnet
Nama mineral

Metode Penelitian Arkeologi/Januari/2000



STRUKTUR DATA-BASE ANALISIS GEOMORFOLOGI

I. UMUM

Nama situs

Kode situs
Dukuh/Desa/Kampung
Kelurahan

Kecamatan
Kabupaten/K otamadya/Kotip
Provinsi

Tahun penelitian
Nomor temuan

Nomor analisis

Jenis perolehan
Ekskavasi

Survei

12 Kotak ekskavasi

13 Sektor

14  Spit/Lot

15 Keletakan X

16 Keletakan'Y

17 Keletakan Z

IL. UNSUR BENTANG ALAM

18 Litologi

19  Pola aliran sungai
Dendritik
Trellis
Rectangular
Sentri petal
Sentri fugal
Angulate
Paralel

20  Ketinggian daerah

21  Kemiringan lereng

22 Struktur geologi
Patahan/sesar
Perlipatan
Kekar/joint

= S e R S S

Struktur Database Analisis Geomorfologi, 373 — 374

cm
cm
cm
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23

24

25

26

27

374

Bentuk lembah sungai
Bentuk V

Bentuk V melebar
Bentuk U

Ordo Sungai

Ordo I

Ordo II

Ordo III

Klasifikasi Sungai atas volume
Episodis

Periodis

Bentuk bentang alam
Pedataran

Perbukitan

Metode Penelitian Arkeologi/Januari/2000



STRUKTUR DATABASE FORAMINIFERA

I. Umum

O

0o

10.
11
12;
13.
14.
15.
16.
17.
18.

19
20

Nama situs
Kode situs
Dukuh/Dusur/ Kampung
Desa/Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/Kotamadya/Kotif
Provinsi
Tahun Penelitian
Jenis perolehan
Survei
Ekskavasi
Kotak Ekskavasi
Sektor
Spit/plot
Keletakan x
Keletakan y
Keletakan z
Lapisan
Ketebalan lapisan
Sampel
Pemboran
Permukaan
No. Temuan
No. Analis

I1. Morfologi

. 08

22,

Cangkang
Bilobata.

Subquadrate

Quadrate

Sub spherical

Spherical
Kamar

Satu

Struktur Database Analisis Foraminifera, 375 — 376

375



23.

24.

25.

26.

376

Dua
Tiga
Empat
Lebih dari empat
Putaran terakhir
Spherical
Subspherical
Umbilical
Spiral
Melingkupi bagian awal cangkang
Tidak melingkupi bagian awal cangkang.
Suture :
Tertekan (jelas)
Tidak tertekan (tidak jelas)
Melengkung
Bulat
Miring
Apperture
Interiomarginal
Umbilikal
Extra umbilikal
Irreguler
Suplementer
Terdistribusi pada seluruh dinding
Kamar terakhir.
Pori
Uniform
duribesar
duri halus
Polygonal
Halus
Kasar
Padat
Sirkuler

Metode Penelitian Arkeologi/Januari/2000



STRUKTUR DATA-BASE ANALISIS BUAH/BLJI

L. UMUM

1. Nama situs

2. Kode Situs

3. Dusun

4. Desa

5. Kecamatan

6. kabupatem

7. Provinsi

8. Tanggal penelitian

9. Tanggal analisis

10. Jenis perolehan
Ekskavasi
Survei
Lain-lain

11. Kotak gali

12. Sektor

13. Keletakan X

14. Y

15. Z

16. Lapisan

17. Nomor temuan

II. MORFOLOGI

16. Diameter

17. Panjang

18. Lebar

19. Bentuk
Bulat
Oval
Silinder
Tak beraturan

20. Kaulit buah/biji
Ada
Tidak ada

21. Dalam air
Mengapung
Tenggelam

22. Jenis

Struktur Database Analisis Bual/biji, 377

. mm
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STRUKTUR DATABASE ANALISIS MOLUSKA

I. UMUM

O PN YR LN~

—_—— —
N - O

L3

14.
LS.
16.
17,

18.

378

Nama situs

Kode situs
Dukuh/Desa/Kampung
Kelurahan

Kecamatan
Kabupaten/Kotamadya/Kotif
Provinsi

Tahun penelitian

Nomor temuan

. Nomor analisis
. Ketinggian (dpi) m
. Jenis perolehan sampel

Ekskavasi
Lubang uji
Pemboran
Permukaan
Sampel
Pemboran
Permukaan
Keletakan X
Keletakan Y
Keletakan Z
Keadaan
Utuh
Fragmen
Kondisi fisik
Segar
Rapuh
Sementasi

Metode Penelitian Arkeologi/Januari/2000



II. KLASIFIKASI

19. Kelas

Gastropoda
Pelecypoda

Cephalopoda

20. Archaegastropoda
Mesogastropoda
Mesurethra
Stylimmatopora
Venoroida
Eulamellibranchia

21. Suku
Pleurodontidae
Thiaridae
Cypraedae
Pattellidaela
Haliotidae
Cyclophoridae
Ampulariidae
Veneridae
Arcidae
Tellinidae
Mytilidae
Nautilidae

22. Marga/Genus
Amphidromus
Thiara
Cypraea
Patella
Haliotis
Lagochilus
Landouria
Elaphroconcha
Achatina
Arca
Venus

Struktur Database Analisis Moluska, 378 — 380 379



Tellinaa
Mytilus
Naulus

23. Species

Amphidromus sp.
Thiara sp.
Cypraea sp.
Patella sp.
Haliotis sp.
Lagochilus sp.
Landouria sp.

Elaphroconcha sp.

Achatina fulica
Arca sp.

Venus sp.
Tellina sp.
Mytilus sp.
Nautilus sp.

24. Asosiasi

380

Artefak
Non-artefak

Metode Penelitian Arkeologi/Januari/2000



STRUKTUR DATA-BASE ANALISIS KAYU DAN ARANG

I. UMUM

1. Nama situs
2 Kode Situs
3. Dusun

4. Desa

5. Kecamatan
6 kabupatem
7. Provinsi

8. Tanggal penelitian
9. Tanggal analisis
10. Jenis perolehan

Ekskavasi
Survei
Lain-lain
1. Kotak gali
12. Sektor
13. Keletakan X
Y
Z
14. Lapisan

15. Nomor temuan
16. Jenis Temuan
Arang
Kayu
Fosil kayu
17. Kondisi
Utuh
Kompak
Rapuh
18. Status
Artefak
Non-artefak

I1. MORFOLOGI

19. Diameter

20. Kulit
Ada
Tidak ada

Struktur Database Analisis Pollen. 381 —

cm
cm
cm

cm
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Pericolporate
Syncolporate
Dyad

Tetrad
Polyad

17. Type permukaan/kulit pollen

Chagrenate
Psilate
Clavate
Reticulate
Scabrate
Enchinate
Corrugate
Verrucate
Regulate
Voveolatc
Gemmate
Striate
Fossulate
Baculate
Cicatricose
Canaliculate

18. Jenis tumbuhan

382
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STRUKTUR DATA-BASE ANALISIS POLLEN

I. UMUM

T XA NN —

Nama situs
Kode Situs
Dusun
Desa
Kecamatan
kabupatem
Provinsi
Tanggal penelitian
Tanggal analisis
Jenis perolehan
Ekskavasi
Survei/Bor
Lain-lain
Kotak gali

. Titik Bor No.
. Sektor
. Keletakan X

Y
Z

. Lapisan

MORFOLOGI

. Type butiran pollen

Inaperturate
Monosulcate
Zonosulcate
Monoporate
Syncolpate
Dicolpate
Tricolpate
Tetracolpate
Stephanocolpate
Pericolpate
Tricolporate
Stephanocolporate
Periporate
Diporate
Triporate
Stephanophorate
Brevitricolporate

Struktur Database Analisis Kayu dan Arang, 383 — 384
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22

(3]
(R

24

384

Gubal
Ada
Tidak ada
Teras
Ada
Tidak ada
Tekstur
Halus
Scedang
Kasar
Kekerasan
Sangat keras
Keras
Sedang
Lunak

. Klasitikasi

Metode Penelitian Arkeologi/Januari/2000



STRUKTUR DATA-BASE ANALISIS RANGKA MANUSIA

I. UMUM

el SN Neo NV I S S N

10

Nama situs
Kode Situs
Dusun
Desa
Kecamatan
Kabupatem
Provinsi
Tanggal penelitian
Tanggal analisis
Jenis perolehan
Ekskavasi
Survei
Pembelian

Koleksi

25.

26.

Kotak Ekskavasi
Sektor
Spit/Lot
Keletakan X
Keletakan Y
Keletakan Z
Lapisan
Nomor temuan
Nomor kantong
Nomor kotak
Nomor rak
Nomor lemari
Keadaan
Lengkap

Tidak lengkap
Kondisi fisik
Segar
Cukup segar
Cukup rapuh
Rapuh
Teknik penguburan
Primer
Sekunder
Asosiasi

S cm
. cm
.cm

Struktur Database Analisis Rangka Manusia, 385 — 395

385



II. KOMPONEN ANATOMIS

27. Tulang kepala
Cranium
Calvarium
Calvaria
Calva
28. Bentuk tengkorak (norma verticalis)
Ellipsoide
Ovoide
Pentagonoide
Spheroide
Rhomboide
Bursoide
Shpenoide
29. Os frontale
Squama frontalis
Pars orbitalis
Pars nasalis
Processus zygomaticus
30. Os parietale kanan
Linea temporalis superior
Linea temporalis inferior
Sulcus meningea media anterior
Sulcus meningea media posterior
31. Os parietale kiri
Linea temporalis superior
Linea temporalis inferior
Sulcus meningea media anterior
Sulcus meningea media posterior
32. Os temporale kanan
Squama temporalis
Processus zygomaticus
Pars tympanica
Processus mastoideus
Processus styloideus
Pars petrosa
33. Os temporale kiri
Squama temporalis
Processus zygomaticus
Pars tympanica
Processus mastoideus
Processus styloideus
Pars petrosa
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34

35.

36.

3.

38.

39.

40.

41.

42.

Os occipitale
Squama occipitalis
Pars basilaris
Condylus occipitalis
Sutura coronalis
Terbuka
Tertutup
Tertutup sempurna
Sutura sagittalis
Terbuka
Tertutup
Tertutup sempurna
Sutura lambdoidea
Terbuka
Tertutup
Tertutup sempurna
Sutura parieto-temporalis
Terbuka
Tertutup
Tertutup sempurna
Maxilla
Corpus maxillaris
Processus palatinus
Processus frontalis
Processus alveolaris
Gigi tersisa
Mandibula
Corpus mandibularis
Ramus mandibularis
Symphysis mandibularis
Processus coronoideus
Processus condylaris
Angulus mandibularis
Processus alveolaris
Gigi tersisa
Os Zygomaticus kanan
Processus frontalis
Processus temporalis
Processus maxillaris
Margo orbitalis
Os Zygomaticus kiri
Processus frontalis
Processus temporalis
Processus maxillaris
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43.

44,

45.

46.

47.

48.

49.

51.

52,

33,

54.

55.

388

Margo orbitalis
Os nasal
Utuh
Patah
Os lacrimal
Utuh
Patah
Vormer
Utuh
Patah
Vertebrae cervicalis
Lenglap
Tidak lengkap
Vertebrae thoracicae
Lenglap
Tidak lengkap
Vertebrae lumbares
Lenglap
Tidak lengkap
Clavicula kanan
Utuh
Patah bagian proximal
Patah bagian distal
Patah bagian proximal dan distal
Clavicula kiri
Utuh
Patah bagian proximal
Patah bagian distal
Patah bagian proximal dan distal
Scapula kanan
Utuh
Patah
Scapula kiri
Utuh
Patah
Sternum
Utuh
Patah bagian atas
Patah bagian bawah
Costa kanan
Lengkap
Tidak lengkap
Costa kiri
Lengkap
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56.

57.

60.

61.

62.
63.
64.
65.
66.

Struktur Database Analisis Rangka Manusia, 385 — 395

Tidak lengkap
Humerus kanan

Utuh

Patah bagian proximal

Patah bagian distal

Patah bagian proximal dan distal
Humerus kiri

Utuh

Patah bagian proximal

Patah bagian distal

Patah bagian proximal dan distal
Radius kanan

Utuh

Patah bagian proximal

Patah bagian distal

Patah bagian proximal dan distal
Radius kiri

Utuh

Patah bagian proximal

Patah bagian distal

Patah bagian proximal dan distal

Ulna kanan

Utuh

Patah bagian proximal

Patah bagian distal

Patah bagian proximal dan distal
Ulna kiri

Utuh

Patah bagian proximal

Patah bagian distal

Patah bagian proximal dan distal
Tulang tangan kanan ossa carpi

Lengkap

Tidak lengkap
Tulang tangan kanan ossa metacarpi

Lengkap

Tidak lengkap
Tulang tangan kanan phalanx

Lengkap

Tidak lengkap
Tulang tangan kiri ossa carpi

Lengkap
«  Tidak lengkap
Tulang tangan kiri ossa metacarpi
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67.

68.

69.

70.

71.

72.

73.

74.

75.

76.

77.

390

Lengkap

Tidak lengkap
Tulang tangan kiri phalanx

Lengkap

Tidak lengkap
Os coxa kanan

Utuh

Patah
Os coxa kiri

Utuh

Patah
Femur kanan

Utuh

Patah bagian proximal

Patah bagian distal

Patah bagian proximal dan distal
Femur kiri

Utuh

Patah bagian proximal

Patah bagian distal

Patah bagian proximal dan distal
Patella kanan

Utuh

Pecah
Patella kiri

Utuh

Pecah
Tibia kanan

Utuh

Patah bagian proximal

Patah bagian distal

Patah bagian proximal dan distal
Tibia kiri

Utuh

Patah bagian proximal

Patah bagian distal

Patah bagian proximal dan distal
Fibula kanan

Utuh

Patah bagian proximal

Patah bagian distal

Patah bagian proximal dan distal
Fibula kiri

Utuh
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78.

79.

80.

81.

82.

83.

IIL

84.

86.

87.

88.

89.

90.

Patah bagian proximal
Patah bagian distal
Patah bagian proximal dan distal
Tulang kaki kanan ossa tarsi
Lengkap
Tidak lengkap
Tulang kaki kanan ossa metatarsi
Lengkap
Tidak lengkap
Tulang kaki kanan phalanx
Lengkap
Tidak lengkap
Tulang kaki kiri ossa tarsi
Lengkap
Tidak lengkap
Tulang kaki kiri ossa metatarsi
Lengkap
Tidak lengkap
Tulang kaki kiri phalanx
Lengkap
Tidak lengkap

KARAKTER JENIS KELAMIN

Processus mastoideus
Besar
Kecil
Bentuk orbita
Relatif persegi
Relatif bundar
Margo supra orbitalis
Relatif tumpul
Relati tajam
Arcus superciliaris
Menonjol
Datar
Posisi os frontale
Relatif miring ke belakang
Relatif tegak
Relief muskuler planum nuchalis
Menonjol
Tidak menonjol
Tubercule frontalis
Menonjol
Tidak menonjol
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91.

92.

94.

O
N

Bentuk pelvis
Telatif tertutup
Relatif terbuka

Cavita pelvis
Sempit
Lebar

Bentuk coxa
Ramping panjang
Tambun lebar

Incisura sciatica major

Sempit
Lebar

Foramen obturatum
Memanjang
Bulat

IV. KARAKTER USIA INDIVIDU

96.

97.

98.

99.

100.

101.

102,

392

Sutura coronalis
Terbuka
Tertutup
Tertutup sempurna
Derajad sinostosa
Cl
C2
C3
Sutura sagitalis
Terbuka
Tertutup
Tertutup sempurna
Derajad sinostosa
S1
S2
S3
Sutura lamdoidea
Terbuka
Tertutup
Tertutup sempurna
Derajad sinostosa

Sutura parieto-temporalis
Terbuka
Tertutup
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103.

104.

105.

106.

107.

108.

109.

110.

111.

112.

113.

114.

Tertutup sempurna
Gigi anak-anak, il

Erupsi

Belum erupsi
Gigi anak-anak. i2

Erupsi

Belum erupsi
Gigi anak-anak, canin

Erupsi

Belum erupsi
Gigi anak-anak, m 1

Erupsi

Belum erupsi
Gigi anak-anak, m 2

Erupsi

Belum erupsi
Gigi dewasa, 11

Erupsi

Belum erupsi
Gigi dewasa, 12

Erupsi

Belum erupsi
Gigi Dewasa, Canin

Erupsi

Belum erupsi
Gigi dewasa, Pl

Erupsi

Belum erupsi
Gigi dewasa, P2

Erupsi

Belum erupsi
Gigi dewasa, M1

Erupsi

Belum erupsi
Gigi dewasa, M2

Erupsi

Belum erupsi

. Gigi dewasa, M3

Erupsi
Belum erupsi
Derajad keausan gigi geraham
Pada email, sebelum mencapai dentin
Mencapai sebagian dentin
Mencapai seluruh dentin
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Mencapai cavita pulpae
Hampir menhilangkan mahkota gigi

V. KARAKTER JENIS RAS

117.

118.

119.

120.

121.

122.

123,

124.

125,

126.

127.

128.

129.

394

Bentuk tengkorak
Dolicocephal
Mesocephal
Brachycephal

Inklinasi frontal
Agak miring
Relatif vertikal

Torus supra orbitalis
Ada
Tidak ada

Dinding parietal
Vertikal
Membundar

Lunas sagittal
Ada
Tidak ada

Depresi pre-lambda
Ada
Tidak ada

Bentuk occipital
Menonjol
Datar

Muka
Prognath
Datar

Rongga mata
Rendah
Tinggi

Akar hidung
Dalam
Dangkal

Langit—langit maxilla
Lebar dan dalam
Sempit dan dangkal

Bagian alveolaris dibandingkan basilaris :

Lebih tebal
Relatif sama
Planum alveolaris
Kadang ada
Tidak ada

Metode Penelitian Arkeologi/Januari/2000



130. Gigi geligi
Besar
Relatif kecil
131. Ukuran dan bentuk geraham
Belum tereduksi
Sudah tereduksi
132. Kuspid geraham
Berkembang
Kadang kurang berkembang
133. Postur tubuh
Tinggi kekar
Sedang
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STRUKTUR DATA BASE ANALISIS KUBUR

I. KATEGORI UMUM

1. Nomor analisis

2. Nama situs

3. Kode situs

4. Dukuh/dusun/kampung

5. Desa/kelurahan

6. Kecamatan

7. Kabupaten/kotamadya/kotif

8. Provinsi

9. Tahun penelitian

10. Jenis perolehan
Survei
Ekskavasi
Koleksi

11. Kotak ekskavasi

12. Sektor

13. Interval (cm)

14. X (cm)

15. Y (cm)

16. Z (cm)

17. Lapisan

18. Nomor temuan
19. Nomor kantong
20. Nomor anak laci
21. Nomor laci
22. Nomor rak
23. Nomor lemari
24. Keadaan
Utuh
Fragmentaris
25. Kondisi fisik
Lengkap
Rapuh
Fosilisasi
Sementasi
26. Jenis kubur
Terl uka
Pengembumian/inhumasi (tanpa wadah. wadah)
Penguburan dalam ruangan

396 Metode Penelitian Arkeologi/Januari/2000



27. Bentuk umum
Primer
Sekunder
Campuran primer dan sekunder
Terbuka

28. Bentuk khusus
Membujur terlentang
Melipat-dorsal
Setengah melipat-dorsal
Jongkok

29. Bentuk lahan
Daratan
Pegunungan

II. KATEGORI KHUSUS

RANGKA
30. Orientasi (kepala kaki)
31. Sikap badan
Lurus
Condong ( ke kanan/kiri)
32. Sikap lengan
33. Sikap kaki
34. Jumlah individu (minimum
number of individu) :
35. Mutilasi
Gigi
Bagian tulang
36. Letak antar rangka
Bertumpuk
Bertentangan arah
Berdampingan/sejajar
Berurutan rangkap
Di bawah
Di atas
Dalam wadah (tempayan,
sarkofagus, nekara)
37. Jarak antar kubur dari Datum
Point Primer
38. Usia mati
39. Usia hidup (kronometrik pertanggalan )
40. Jenis kelamin
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41. Ras
42. Penyakit

BEKAL KUBUR
43. Jenis

44. Letak

45. Ragam hias
46. Motif

47. Jumlah

BANGUNAN
48. Jenis

METRIK (rangka, bekal kubur, bangunan)
49. Panjang

50. Lebar

51. Tinggi

52. Tebal

53. Diameter

398
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21
22,

23

24.
. Nomor Rubbing
26.
27.

STRUKTUR DATA BASE ANALISIS PRASASTI

Nama Prasasti

Lingkungan

Ketinggian (dpl)

Kode Situs/lokasi
Dukub/Dusun/Kampung
Desa/Kelurahan

Lingkungan

Kecamatan
Kabupaten/Kotamadya/Kotif

. Provinsi
. Tahun Penelitian
. Jenis Pemerolehan

Survei

Insitu

Tidak insitu

Pembelian

Hadiah

Koleksi (individu/masyarakat)
Ekskavasi

. Kotak Ekskavasi
. Sektor

. Spit/Lot

. Keletakan X

Keletakan Y
Keletakan Z
Lapisan

. Tempat Penyimpanan

Insitu
Instansi
Pribadi/masyarakat
Nomor inventaris
Nomor Katalog
Nomor Abklats (cetakan)
Jenis/Bahan cetakan (karet/kertas)

Nomor Faksimil
Nomor Rak

Struktur Database Analisis Prasasti, 399 — 402
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28. Nomor Lemari
29. Kodeks (fisikal)
30. Kondisi fisik
Utuh
Setengah utuh
Fragmentaris
31. Bahan
Batu
Logam
Tanah liat (dibakar/dijemur matahari)
Bata
kayu
32. Bentuk
Alami
Segi empat
Akolade
Tablet
Yupa (tonggak)
Stupika -
Nisan
Bedug
Kentungan (kohkol)
Genta (bel)
Prasen (bejana)
Komponen bangunan
Relief
Arca
Ambang
Umpak
Genuk (gentong batu)
Miniatur

36. Diameter Bahan

37. Berat Bahan (khusus prasasti logam)
38. Tinggi aksara

39. Lebar aksara

40. Tebal Aksara (khusus aksara kwadrat)
41. Jumlah batu

42. Jumlah lempeng

43. Jumlah baris
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44

46.

47.

48.

49.
50.

51.
52.
53.

Keadaan Aksara
Aus
Jebagian baik
Baii:

. Bentuk Aksara

Halus
Besar (kasar)
Timbul
Dalam
Bulat
Persegi
Langsing
Pipih
Gaya pahatan
Miring
Tegak
Pola pahatan
Berkeliling
Satu sisi
Dua sisi
Seluruh bagian
Lancana
Garudhamuka
Candrakapala
Jalasamuha
Narasingha
Matahari (bersinar)
Regalia
Hiasan
Sulur
Teratai
Pilin
Adeg-adeg (tanda pembuka)
Tanda penutup
Atribut/Laksana
Sangkha
Trisula
Cakra
Camara
Aksara
Kumbha
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58.

59.
60.

Angka
Susunan kalimat (candrasangkala)
Susunan gambar (candrasangkala memet)

. Jenis Prasasti :

Angka tahun
Sima
Jayapatra/jayasong
Suddhapatra
Mantra
Sumpah (imprecation formula)
Nama tokoh
Raja/penguasa
Pejabat
Pemahat prasasti
Keterangan khusus

Metode Penelitian Arkeologi/Januari/2000
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STRUKTUR DATABASE ANALISIS NASKAH

I. UMUM
Nama situs
Kode Situs
Dukuh
Desa
Kecamatan
Kabupaten
Propinsi
Tahun penelitian
Nomor analisis
0 Jenis perolehan
Survei
Koleksi
11 Nomor katalog
12 Nomor koleksi
13 Judul naskah
14  Asal-usul naskah
15 Keadaan naskah
16 Jilid
17  Sampul
18 Bahan sampul
19 Bahan naskah
Kertas
Daluwang
Daun lontar
Kulit kayu
Bambu
Rotan
Kulit bianatang
Lempengan logam
20 Warna kertas
Putih
Putih kekuningan
Lain-lain

— 000 J O\ N —

II. MORFOLOGI

21 Watermareks
Holand
England
London

Struktur Database Analisis Naskah, 403 — 407

- Utuh / tidak utuh / rusak
: Ada / tidak ada
- Ada / tidak ada
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22

27

29

30
31

404

Madris
Italia
Paris
France
Spain
Venice
Ukuran naskah
a. Panjang naskah
b. Lebar naskah

c. Panjang ruang tulis

d. Lebar ruang tulis
e. Tebal naskah
Jumlah baris/halaman
Jumlah kuras
Ukuran tulisan
Lembar kosong
a. Garis pengarah
b. Garis pabrik
c. Garis kuku
d. Garis tinta
e. Garis pinsil
Bingkai
Pias
Iluminasi
ilustrasi
Motif
a. Flora
b. Fauna
c. lain-lain
Paginasi
Huruf
Arab
Jawa kuna
Jawa tengahan
Jawa baru
Sunda
Bugis
Rencong
Rejang
Jejawen
Sasak
Wolio
Latin
Lain-lain

- Ada / tidak ada

- Ada/ tidak ada
- Ada/ tidak ada

: Ada/ tidak ada
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32
33

34

35

36
39

38

40

Diakritik
Bahasa
Arab
Jawa
Sunda
Melayu
Aceh
Bugis
Sasak
Wolio
Gaya tulisan
Naskhi
Tsulusi
Kufi
Diwani
Lain-lain
Kualitas tulisan
Baik
Sedang
Kurang
Kekeliruan
Bekas pena
Tajam
Tipis
Tebal
Tembus
Aus
Rusak
Tanda jeda
Warna tulisan
Merah
Hitam
Biru
Kelainan

Struktur Database Analisis Naskah, 403 — 407

Ada / tidak ada

- Ada/ tidak ada

. Ada/ tidak ada

: Ada/ tidak ada
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II1. ISI NASKAH

41 Agama
Al-qur’an
Hadist
Tafsir
Tajwid
Fikih
Tauhid
Tasauf
Ahlak
Do’a-do’a

42  Historiografi
Sejarah
Babad
Hikayat
Riwayat
Wawacan
Silsilah

43  Hagiologis

Tokoh penyebar Islam

Budayawan

44  Perundang-undangan
Ketatanegaraan

Piagam

Perjanjian dagang

45  Ilmu falak
Astronomi
Astrologi
Palintangan
Pawukon
petangan

46  Sastra Budaya
Isim
Mantra
Jangjawokan
Primbon
Prosa

Gancaran/lancaran

Syair

Pantun
Tembang
Dan lain-lain
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47

57

58

59

Jumlah pupuh
Jenis pupuh
Kinanti
Dangdanggula
Sinom
Asmarandana
Magatruk
Maskumambang
Dan lain-lain
Kalimat awal
Kalimat akhir
Manggala
Kolofon
Penulis
Penyalin
Titimangsa (kronologi)
Angka
Abjad
Kata
Candrasangkala
Suryasangkala
Sangkalamemet
Status naskah
Asli
Salinan
Jenis salinan
Tulis tangan
Ketikan
Cetakan
Rujukan

Struktur Database Analisis Naskah, 403 — 407

: Ada/ tidak ada
: Ada / tidak ada
: Ada / tidak ada
: Ada/ tidak ada
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10.
11.

12.

408

KETERANGAN ISTILAH-ISTILAH
YANG DIPAKAI DI DALAM DATABASE

Ada beberapa peristilahan dalam perekaman naskah:

Watermark (cap kertas), terdapat di bagian dalam kertas. Watermark adalah
lambang pabrikan yang dapat menunjukkan negara asal dan tahun pem-
buatan kertas.

Kuras adalah lipatan kertas terdiri dari beberapa folio dan merupakan ba-

gian jilid suatu naskah.

Bingkai adalah garis batas ruang tulis suatu teks.

Iluminasi adalah hiasan naskah yang tidak ada kaitannya dengan teks.

Ilustrasi adalah hiasan yang merupakan bagian dan terkait dengan teks.

Paginasi adalah sistem penomoran dalam suatu folio naskah.

Diakritik adalah tanda baca aksara dalam teks.

Gaya tulisan:

a. Naskhi adalah jenis tulisan yang sebagian besar digunakan pada pe-
nulisan naskah-naskah resmi pemerintahan pada awal perkembangan-
nya.

b. Tsulusi adalah jenis tulisan yang digunakan pada penulisan naskah
yang bersifat dekoratif. Secara teknis, gaya tulisan #su/usi hampir sama
dengan naskhi, tetapi huruf sulusi cenderung berbentuk segitiga.

c. Kufi adalah jenis tulisan dekoratif yang berasal dari Kufa. Secara tek-
nis penulisannya berbentuk balok atau kotak-kotak.

d. Diwani adalah jenis tulisan yang pada awal perkembangannya sebagian
besar digunakan di perkantoran. Karakter hurufnya cenderung meleng-
kung.

Jangjawokan adalah semacam mantra yang dibaca untuk mencapai suatu

tujuan.

Primbon berisi tentang perwatakan makhluk.

Prosa, yakni bentuk karangan bebas yang tidak terikat oleh bunyi maupun

baris.

Gancaran/lancaran, yaitu karya sastra dalam bentuk prosa dalam bahasa

Sunda.
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13.

14.
15.

16.
17
18.
19.

20.
21.

22,

23,

Syair adalah jenis sastra lama yang terdiri dari empat baris, baris pertama
dan kedua merupakan sampiran, baris ketiga dan keempat merupakan isi.
Pantun adalah jenis sastra lama yang terikat pada baris dan bait.

Tembang adalah jenis-jenis irama, terdiri atas pupuh, kinanti, dangdang-
gula, sinom, asmarandana, magatruk, maskumambang.

Kalimat awal adalah kalimat yang tertera di awal teks

Kalimat akhir adalah kalimat yang tertera di akhir teks.

Manggala adalah kalimat pembuka suatu naskah yang berisi tentang peng-
hormatan pada tokoh tertentu.

Kolofon adalah bagian akhir naskah yang biasanya berisi tentang nama pe-
nyalin dan riwayat penyalinan naskah.

Titimangsa merupakan angka tahun (pertanggalan).

Candrasangkala adalah penanggalan dalam bentuk kata yang dinilai dari
belakang.

Suryasangkala adalah penanggalan dalam bentuk kata yang dinilai dari de-
pan.

Sangkalamemet adalah penanggalan dalam bentuk lambang atau gambar.
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Sumber-sumber ilustrasi

Dokumentasi Pusat Penelitian Arkeologi Nasional
AN.J.Th. a. Th Van der Hoop (1932)

Edi Sedyawati (1994)

H.R. van Heekeren (1972)

Issatriadi (1976-1977)

410 Sumber-sumbe Ilustrasi, 410






